
YOGYA (KR) - Sampai akhir

Agustus 2024, sebanyak 636 pekerja

di DIY telah kehilangan pekerjaan

(PHK). Dari jumlah tersebut yang

berasal dari Kota Yogya sebanyak 39

orang, Sleman 156 orang, Bantul 9

orang, Kulonprogo 427 orang dan

Gunungkidul 5 orang. Apabila diban-

dingkan dengan tahun sebelumnya

jumlah pekerja yang mengalami

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

cenderung meningkat.

"Berdasarkan data dari Dinas

Tenaga Kerja dan Transmigrasi

(Disnakertrans) DIY, sebanyak 636

pekerja mengalami PHK. Dari bebe-

rapa sektor yang ada, sektor manu-

faktur, khususnya tekstil, menjadi

sektor yang paling terdampak oleh

PHK," kata  Kepala Bidang

Hubungan Industrial dan Jaminan

Sosial Tenaga Kerja Disnakertrans

DIY, R Darmawan di Yogyakarta,

Selasa (1/10).

Darmawan mengatakan, sebagian

besar pekerja yang terkena PHK

telah menerima hak-haknya. Kendati

demikian masih ada beberapa kasus

yang masih dalam proses mediasi.

Adanya kasus PHK yang cenderung

meningkat secara otomatis akan

berdampak kepada kehidupan ma-

syarakat. Hal itu bisa dilihat dari

penurunan daya beli masyarakat di

DIY. Karena masyarakat cenderung

lebih memprioritaskan kebutuhan

pokok dibandingkan barang-barang

sekunder. 

Adanya rencana pemerintah untuk

menaikkan pajak dikhawatirkan

akan berdampak pada kenaikan har-

ga barang.

"Rencana pemerintah untuk me-

naikkan pajak otomatis berpengaruh

ke harga-harga. Karena pajak itu ju-

ga dibebankan ke pelanggan. Jadi ya

memang daya beli masyarakat di DIY

menurun, (masyarakat) karena

mengutamakan kebutuhan pokok di-

bandingkan sekunder," jelasnya.

Lebih lanjut Darmawan menyata-

kan, kondisi ekonomi global yang ti-

dak stabil, terutama dampak perang

di Eropa dan Amerika, menjadi

penyebab penurunan permintaan

produk tekstil. Adanya kondisi itu

menjadikan  perusahaan tekstil ter-

paksa melakukan PHK.

"Kalau dibandingkan dengan sek-

tor lain, sektor tekstil paling ter-

dampak. Adanya kondisi global di

Eropa berkecamuk perang juga ber-

pengaruh.Untuk tekstil kan bukan

kebutuhan pokok banget, jadi untuk

sementara mengutamakan bahan

pokok," tambahnya. (Ria)-f
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PENCEGAHAN DENGAN GERAKAN HIDUP SEHAT

Masuk Pancaroba Waspadai Lonjakan Kasus ISPA

Kasi Pengendalian Penyakit

Menular (P2M) dan Imunisasi Dinas

Kesehatan Kota Yogya Endang Sri

Rahayu, mengatakan penyakit ISPA

dapat cepat menyerang bayi, balita

hingga ibu hamil. 

"Karena balita maupun ibu hamil

ini adalah kelompok yang rentan ter-

hadap penyebaran penyakit. Se-

hingga penderita ISPA di Kota Yogya

banyak yang menyerang mereka," je-

lasnya, Selasa (1/10).

Sampai saat ini, jumlah kunjungan

balita penderita batuk dan ke-

sukaran bernapas berjumlah 6.374

kasus. Kasus terbanyak ditemukan

di wilayah Gedongtengen. Dinas

Kesehatan Kota Yogya juga sudah

mengimbau masyarakat untuk was-

padai potensi penyakit tersebut sela-

ma masa pancaroba. Tidak hanya ba-

gi bayi, balita dan ibu hamil

melainkan juga lansia serta remaja

dan dewasa. Bagi orangtua yang

masih memiliki bayi agar memberi-

kan ASI eksklusif sampai enam bu-

lan. Kemudian dilanjutkan sampai

dengan dua tahun serta diberikan

makanan pendamping ASI.

Endang menambahkan, penyakit

ISPA terjadi akibat perubahan suhu

dan kelembaban yang drastis sehing-

ga dapat melemahkan sistem keke-

balan tubuh dan membuat individu

lebih rentan terhadap infeksi.

Menurutnya kasus ISPA cenderung

meningkat saat pancaroba, dengan

gejala umum seperti batuk, pilek,

dan sesak napas serta  demam dalam

jangka waktu yang lama. 

"Virus dan bakteri penyebab ISPA

mudah menyebar pada cuaca yang ti-

dak menentu. Sehingga penting bagi

masyarakat untuk tetap waspada

dan menjaga kesehatan, terutama di

tengah fluktuasi cuaca," imbaunya.

Aspek pencegahan yang sangat

ampuh yakni dengan menggencar-

kan Gerakan Masyarakat Hidup

Sehat (Germas). Terutama dengan

berolahraga, makan-makanan yang

bergizi, tidak merokok dan melaku-

kan cek kesehatan secara berkala.

Selain itu, selalu mencuci tangan se-

cara teratur, menjaga kebersihan

lingkungan, menghindari kerumu-

nan saat muncul gejala ISPA, meng-

gunakan masker di tempat umum

untuk mengurangi risiko penularan. 

"Masyarakat diimbau untuk segera

menghubungi fasilitas kesehatan ji-

ka mengalami gejala yang mencuri-

gakan agar penanganan dapat di-

lakukan lebih awal. Hindari minum-

an dingin, merokok dan asap rokok,"

imbuhnya.

Sementara itu, Kepala Puskesmas

Mantrijeron Eny Purdiyanti meng-

ungkapkan, kasus kunjungan balita

penderita batuk dan kesusahan berna-

pas atau ISPA mengalami peningkat-

an. Anak usia 0-10 tahun pada 2023

lalu di Puskesmas Mantrijeron ter-

catat ada 1.856 kunjungan. Sedang-

kan untuk Januari hingga 20

September tahun ini anak berusia 0-

10 tahun yang melakukan kunjungan

penderita batuk dan kesusahan

bernafas sudah mencapai 989 kasus.

Pihaknya sudah mempersiapkan

kapasitas dan ketersediaan obat un-

tuk menangani lonjakan kasus ISPA.

"Kami sudah menyiapkan tim medis

dan obat-obatan untuk memastikan

pasien mendapatkan perawatan

yang tepat. Selain itu, pasien yang

mengalami gejala infeksi seperti

susah bernafas, batuk dan lainnya

kami pisahkan dengan pasien lain

untuk menghindari adanya penu-

laran," ujarnya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Masyarakat diimbau mewaspadai lonjakan

kasus infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) pada masa ma-

suk fase pancaroba. Peralihan musim dari kemarau ke hujan

kerap ditandai dengan meningkatnya penyakit tersebut yang

dialami oleh seluruh lapisan masyarakat.

TEKSTIL PALING BANYAK TERDAMPAK

Hingga Akhir Agustus 636 Pekerja Terkena PHK
Berdayakan Petani

Muhammadiyah DIY Luncurkan Beras Jatam
YOGYA (KR) - Memperingati

Hari Tani Nasional, Majelis

Pemberdayaan Masyarakat (MPM)

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

(PDM) DIY meluncurkan beras

'Jatam' singkatan dari Jamaah Tani

Muhammadiyah di aula Gedung

PWM DIY, Jalan Gedongkuning

Yogyakarta, Senin (30/9). Acara pe-

luncuran dirangkai dengan talk-

show.

Ketua PWM DIY Dr Muhammad

Ikhwan Ahada SAg MA menyambut

baik program dari MPM PWM DIY

yang meluncurkan beras Jatam ini.

Menurutnya, pemberdayaan petani

merupakan salah satu cara dakwah

Muhammadiyah dalam rangka ke-

mandirian pangan. Beras Jatam

yang diproduksi oleh para petani

Muhammadiyah dikonsumsi oleh

warga Muhammadiyah. 

"Diharapkan ini menjadi ling-

karan ekonomi dari, oleh dan untuk

kita (warga Muhammadiyah),"

katanya.

Menurut Ikhwan, dakwah tidak

boleh dimaknai sempit, dan dakwah

Muhammadiyah menyentuh semua

aspek kehidupan, termasuk petani.

Ia berharap beras Jatam ini bisa di-

pasarkan dengan model kekinian

memaksimalkan kekuatan jejaring

persyarikatan Muhammadiyah,

mulai dari tingkat jemaah, ranting

Muhammadiyah, cabang, daerah,

wilayah sampai PP, termasuk amal-

amal usaha. "Semua harus berkon-

tribusi agar hasil pertanian ini bisa

diserap habis oleh kita (warga

Muhammadiyah)," katanya.

Ketua MPM PDM DIY, Agus Amin

Syaifuddin mengatakan, saat ini

jumlah jemaah petani Muhamma-

diyah yang ada di DIY sebanyak

1.100 petani yang tersebar di empat

kabupaten (Sleman, Bantul,

Kulonprogo dan Gunungkidul).

Dalam satu bulan, para petani saat

ini bisa memproduksi beras se-

banyak 1 ton dan terus ditingkat-

kan dengan target 3 ton/bulan. 

"Beras Jatam ini terbukti mampu

bersaing di pasaran baik dari sisi

harga maupun rasa, tapi beras

Jatam ini punya nilai tambah (val-

ue) yaitu ada unsur dakwah di situ,"

katanya.

Menurut Agus, MPM PWM DIY

terus menambah jumlah petani

Muhammadiyah sembari terus

menyiapkan pasaranya, antara lain

dengan memaksimalkan peran

amal-amal usaha Muhammadiyah,

warga Muhammadiyah se DIY se-

bagai konsumen beras Jatam ini.

"Jadi kami (MPM PWM DIY) lebih

kepada konsep pemberdayaannya

dengan terus mengkampanyekan

dan mengonsep bentuk kolaborasi

program ini," ujarnya.           (Dev)-f

TRIYONO HARI KUNCORO

Sosok Ustadz, Peduli Masalah Pendidikan
YOGYA (KR) - Di

antara 40 anggota

DPRD Kota Yogya-

karta periode 2024-

2029 terdapat sosok

ustadz yang tetap aktif

berdakwah di sela ke-

sibukannya sebagai

wakil rakyat. Dialah

Triyono Hari Kuncoro

yang kali ini sudah

memasuki periode yang kedua. Berangkat dari

Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Kuncoro juga

dikenal dengan kepeduliannya terhadap masalah

pendidikan.

Salah satu bidang dakwah yang digeluti sampai

saat ini ialah program Lentera Rohani di Radio

Retjobuntung FM. Setiap hari Senin, Selasa, dan

Kamis, Kuncoro tidak pernah absen menjadi pence-

ramah pada program tersebut sejak pukul 05.00

hingga 06.00 WIB. Selain itu, pria berusia 48 tahun

ini juga kerap mengisi ceramah di berbagai tempat.

Sembari berdakwah, melalui sarana itu pula

dirinya berkomunikasi aktif serta menyerap aspi-

rasi dari masyarakat.

Menurut Kuncoro, Yogya sebagai kota tu-

juan pendidikan memikul tanggung jawab

yang cukup besar dibalik predikat yang

disandang itu. Terutama menyangkut kualitas

pendidikan yang wajib untuk diperta-

hankan bahkan ditingkatkan. 

"Kualitas pendidikan ini sa-

ngat penting karena ber-

kaitan dengan sumber

daya manusia. Per-

kembangan zaman

selalu dinamis se-

hingga harus

diimbangi dengan pendidikan yang berkualitas,"

tandasnya.

Selain pendidikan, berbagai persoalan lain juga

tak luput dari perhatiannya. Mulai dari masalah

sampah yang tak kunjung tuntas hingga potensi

menghadapi kemacetan. Sudah satu tahun lebih se-

jak ditutupnya TPA Piyungan, Kota Yogya belum

juga mampu mengatasi sampah yang masih meng-

gunung di berbagai depo. Tentu hal ini perlu kebi-

jakan progresif yang diinisiasi oleh Pemkot mau-

pun lembaga dewan.

Begitu pula menyangkut potensi kemacetan yang

bakal bisa menjadi momok jika tidak segera di-

antisipasi. Mengingat, kapasitas jalan di Kota

Yogya sudah tidak memungkinkan diperluas se-

dangkan beban lalu lintas sepanjang tahun terus

meningkat. Terhubungnya jalan tol yang melintasi

wilayah DIY juga akan berdampak pada peningkat-

an volume kendaraan di wilayah Kota Yogya. 

"Ini juga harus diantisipasi, jangan sampai ter-

lambat," tandas warga yang tinggal di Suryo-

wijayan Mj I/44 ini.

Berbagai masalah mulai dari kualitas pen-

didikan, sampah hingga potensi kemacetan

akan menjadi prioritas yang dikawalnya se-

lama menjadi legislatif. Apalagi Kuncoro di-

gadang bakal menduduki jabatan pimpin-

an dewan sebagai Wakil Ketua II seiring

PKS yang meraih posisi ketiga dalam

Pileg 2024 lalu. Pengalamannya pa-

da periode pertama 2019-2024

lalu di Komisi A juga menjadi

modal tersendiri. Terutama

menyangkut reformasi

birokrasi di tataran pe-

merintahan guna men-

dukung keberhasilan

pembangunan.  (Dhi)-f

KR-Devid Permana
Peluncuran beras Jatam DIY. 

KR-Ardhi Wahdan


